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ABSTRAK: Kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian merupakan tiga diemnsi dari 
sekian banyak dimensi yang sangat penting dalam pendidikan. Ketiga diemnsi tersebut 
saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Kurikulum merupakan penjabaran tujuan 
pendidikan yang menjadi landasan proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan 
upaya yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang dirumuskan dalam kurikulum.  
 
Penilaian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan menilai 
tingkat pencapaian kurikulum. Penilaian juga digunalan untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan  yang ada dalam proses pembelajaran, sehimngga dapat dijadikan dasar untuk 
pengambilan keputusa, misalnya apakah proses pembelajaran sudah baik dan dapat 
dilanjutkan atau masih perlu perbaikan dan penyempurnaan. Oleh sebab itu disamping 
kurikulum yang cocok dan proses pembelajaran yang benar perlu ada   system penilaian 
yang baik dan terencana. 
Seorang guru yang professional harus menguasai  ketiga dimensi tersebut, yaitu 
penguasaan kurikulum termasuk didalamnya penguasaan materi, penguasaan metode 
pengajaran, dan penguasaan penilaian. Apabi;la guru memiliki kelemahan dalam satu 
dimensi, tentunya hasil belajar akan kurang optimum. 
 
Perubahan kurikulum dari kurikulum berbasis isi (content-based curriculum) ke 
klurikulum berbasis kompetensi (Competency- based curriculum) mengakibatkan 
perubahan paradigm pada proses pembelajaran yaitu dari apa yang harus diajarkan (isi) 
menjadi apa yang harus dikuasai peserta didik (kopetensi). Perubahan kurikulum tersebut 
tidak hanya sekedar mengakibatkan terjadinya penyesuaian substansi materi dari format 
kurikulum yang menekankan pada isi ke kurikulum yang menekankan pada tuntutan 
kompetensi, tetapi juga terjadi pergeseran paradikma dari pendekatan pendidikan yang 
berorientasi masukan (input-oriented education) ke pendekatan pendidikan yang 
berorientasi hasil atau standar (outcome based education). Perubahan kurikulum tersebut 
membawa implikasi terhadap cara guru mengajar (proses pembelajaran). Semula guru 
lebih menekankan pada selesainya pokok bahasan (isi), tetapi melupakan hasil. Hal ini 
dapat ditunjukkan selama ini mutu pendidikan kita relative perlu ditingkatkan apa bila 
ditinjau Dario hasil ujian akhir nasional yang masih relative rendah, misalnya dengan 
kurikulum KTSP yang jmenekankan pada kompetensi (berbasis kompretensi, penekanan 
lebih ditunjukkan kepada hasil dengan penggunaan metode yang berfariasi.  
 
Perubahan kurikulum juga membawa implikasi terjadinya perubhaan penilaian. Perubahan 
penilaian dimaksud adalah dari penilaian pendekatan norma ke penilaian yang 
menggunakan acuan standar, yaitu aspek yang menunjukkan seberapa kompeten peserta 
didik menguasai materi yang telah diajakan. Oleh karena itu, dalam kurikulum KTSP 
dikenel beberpa istilah standar kompetensi, Kompetensi dasar, dan indicator yang yang 
menunjukkan seberapa kompeten peserta didik mencapai materi yang dituntut kurikulum. 
Untuk mengetahui pencapaian tersebut, salah satu alat yang digunakan adalah penilaian 
berbasis kelas (classroom-based assessment) Penilaian dalam proses pembelajaran antara 
lain sebagai kegiatan menghimpun fakta-fakta dan dokumen belajara peserta didik yang 
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dapat dipercaya untuk melakukanperbaikan program, apabila kegiatan openilaian tersebut 
terjadi sebagai bagian dari program pembelajaran di kelas. Ileh karena itu penilaian 
berfungsi membantu guru untuk merencanakan kurikulum dan program pembelajaran, 
maka kegiatan penilaian membutuhkan informasi bervariasi dari setiap individu dan atau 
kelompok peserta didik serta guru. Guru dapat melakukan penilaian dengan cara 
mengumpulkan catatan yang diperoleh melalui pertemuan, observasi, portofolio, proyek, 
produk, ujian, serta data hasil interview dan survey.  
 
Penilaian juga merupakan proses mengumpulkan dan menafsirkan fakta-fakta dan 
membuat membuat pertimbangan dasar yang professional untuk mengambil kebijakan 
sekumpulan informasi, yaitu informasi tentang peserta didik. Program pembelajaran dapat 
dinilai dengan melihat perkembangahn hasil pribadi dan prestasi peserta didik dan 
sekaligus dapat dibandingkan peserta didik lain dala kelompoknya. Langkah kegiatan ini 
dilakukan untuk memenuhi tuntutan dari program pembelajaran segaia bagian dari 
penilaian yang bergantung kepada kebijakan disekolah.  
 
Tujuan dan Fungsi Penilaian Berbasis Kelas.  
 Penilaian berbasis kelas  diperlukan oleh berbagai macam pihak mulaia dari peserta didik, 
orang tua, guru, kepala sekolah, sekolah, universitas, pemerintah daerah, pemerintah, dan 
masyarakat. Secara umum penilaian berbasis kelas dapat dikelompokkan kedalam tiga hal 
utama yaitu manajerial, komunisakasi, dan pedagogic (Tanner & Jones, 4004) 
 Ditinjasuan dari segi manajereial, penilaian bertujuan untuk: 
1. Menguji efektif tidaknya kebijakan pemerintah. 
2. Menjamin akuntabilitas sekolah 
3. Memotivasi guru 
4. Menyeleksi peserta didik 
5. Mempertanggungjawabkan penyelenggaraan pendidikan kepada masuarakat 
6. Mengendalikan kurikulum. 
Ditinjaua dari segi komunikasi, penilaian bertujuan untuk : 
1. Menyediakan informasi kepada orang tua tentang kemajuan peserta didik 
2. Menyediakan informasi ke guru, institusi pendidikan tentang pengetahuan dan 
kemampuan peserta didik. 
3. Menyajikan informasitentang sekolah yang dapat dipilih oleh peserta didik (di 
kota-kota besara dewasa ini, akhir ujian nasional misalnya, digunakan sebagai alat 
untuk seleksi masuk sekolah) 
4. Menyajikan onformasi kepada guru maupun peserta didik tentang bagian-bagian 
kurikulum yang belum dikuasai dan harus diulang. 
Ditinjau dari segi pedagogis, penilaian bertujuan untuk: 
1. Mengevaluasi keberhasilan program pembelajaran 
2. Menganalisis keberhasilan peserta didik dan mengidentifikasi kemungkinan 
kesalahan konsep 
3. Menyajikan umpan balik(Feedback) bagai guru sehingga dapat digunakan sebagai 
alat untuk mengembangkan program pembelajaran 
4. Memotivasi belajar peserta didik dengan cara mengenala dan memahamidiri dan 
merangsang untuk melakukan usaha perbaikan. 
5. Menyajikan informasi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan 
belajar peserta didik 
6. Mendiagnosis kesulitan belajar 
7. Penentuan kenaikan kelas 
8. Mengetahui ketercapaian mutu pendidikan secara umum. 
Manfaat penilaian berbasis kelas antara lain: 
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1. Memberi umpan balikmpada program jangka pendek yuang dilakukan oleh peserta 
didik dan guru dalam kegiatan pembelajaran sehingga memungkinkan me;lakukan 
koreksi. 
2. Memahami kegunaan hasil pembelajaran peserta didik dengan melibatkan peserta 
didik secara maksimal. 
3. Membantu pembuatan laporan lebih bagus dan menaikan efesiensi pembelajaran 
dan pengajaran. 
4. Mendorong pengajaran segaia proses penilaian formatif yang melibatkan banyak 
waktu untuk melakukan umpan balik dan perbaikan hasil peserta didik. 
Manfaat penilaian berbasis kelas: 
1. Memanataua pembelajaran dirinya secaralebih baik. 
2. Menitik beratkan pada kebutuhan perubahan kemapuan keterampilan dan nilaia. 
Manfaat penilaian berbasis kelas  bagi orang tua: 
1. Mengetahui kelemahan, kelebihan dan peringkat anaknya 
2. Mendorong orang peserta didik untuk melakukan bimbingan kepada anaknya 
3. Melibatkan orang tua peserta didik untuk melalukan diskusi dengan guru/sekolah 
dalam hal perbaikan    kelemahan peserta didik. 
Penilaian berbasis sekolah berfungsi sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
kenaikan kelas, umpan balik dala perbaikan program pembelajaran, alat pendorong dalam 
meningkatkankemampuan peserta didik, dan sebagai alat untuk  peserta didik melakukan 
evaluasi terhadap kinerjanya serta bercermin diri (introspeksi) misalnya melalui portofolio.   
 
Prinsip-prinsip Penilaian Berbasis Kelas 
Penyelenggaraan penilaian berbasis kelas sangat terasa manfaatnya manakala dihubungkan 
dengan rencana penerapan kurikulum berbasis Kompetensi.  (KTSP)  
Hala-hal yang perlu diperhatikan dalam penillaian berbasis kelas antara lain : 
1. Tujuan program pemebelajaran setiap mata pelajaran yang harus dicapai oleh 
peserta didik berdasarkan kompeytensi yang ditetapkan oleh kurikulum berbasis 
kompetensi. Tujuan tersebut berupa Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indicator prncapaian hasil belajar. 
2. Standar yang harus dicapaia oleh peserta didik berdasarkan criteria yang dijadikan 
rujukan. Oleh karena itu perlu ada kesempatan dan batasan penggunaan criteria, 
agar kualaitas pencapaian criteria akan selalu diperbaiki dari waktu ke waktu 
sesuai dengan perkembangan kualitas. Dalam ha ini criteria yang dimaksud 
adalahstandar kompetensi, kompetensi dasar dan indicator pencapaian belajar 
yang terdapat dalam KTSP. 
3. Penilaian berbasis kelas sebagai penilaian internal yang dilakukan oleh guru 
merupakan bagian integral dari penilaian eksternal. Penilaian eksternal diharapkan 
akan merujuk pada hasil belajar internal. Obyektifitas penilaian eksternal akan 
sangat bergantung kepada hasil penilaian internal. 
4. Moel penilaian berbasis kelas menitik beratkan pada aspek perbaikan mutu 
pengajaran bagi guru dan pembelajaran bagi peserta didik di kelas dengan 
berpedoman pada rambu-rambu kurikulum. 
5. Pemanfaatan  hasil penilaian berbasis kelas akan sangat beragam dari satu 
penilaian dengan penilaian lain, sehingga setipa penilaian dalam melaksanakan 
perbaikan mutu pengajaran dan pembelajaran berbeda satu dengan yang lain. Hal 
ini mengandung makna bahwa perbaikan mutu pendidikan khususnya dapat 
dilakukan dengan berbagai cara.  
Jenis –Jenis Penilaian Berbasis Kelas  
Standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun indicator tertentu mungkin efektif dinilai 
melalui tes tertulis, tetapi kompetensi dasar dan indicator lainnya efektif dinilaia dengan 
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tes praktek. Sevcara umum penilaian berbasis kelas anatara lain terdiri atas ulangan harian, 
pemberian tugas, dan ulangan umum. Berbagai jenis penilaian berbasis kelas anatara lain 
tes tertulis, tes perbuatan, pemberian tugas penilaian kinerja (performance assessment). 
 
 
Latar Belakang  
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi atau iptek semakin hari semakin pesat. 
Oleh karena itu, untuk mendukung pengembangan iptek tersebut perlu dikembangkan 
ilmu-ilmu dasar yaitu, matematika, , kimia, dan biologi.  sebagai salah satu ilmu dasar 
yang mempelajari gejala-gejala alam mempunyai peranan penting dalam kehidupan.   
 
Pendidikan SMA bertujuan untuk meningkatkan wawasan lulusan sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak faktor yang terkait dengan 
permasalahan peningkatan mutu lulusan. Salah satu faktor yang penting adalah 
peningkatan wawasan. Pelaksanaan belajar mengajar merupakan faktor yang berperan 
dalam meningkatkan mutu lulusan SMA.  
 
Salah satu model pembelajaran yang dipandang memberikan kontribusi dalam upaya 
perbaikan proses belajar mengajar  adalah model Direct Instruction yang membedakan 





Jika pembelajaran  yang berorientasi model Direct Instruction dapat meningkatkan 
kemampuan belajar siswa,  model pembelajaran ini dapat dijadikan acuan dalam 
pembelajaran   
1. Model Direct Instruction adalah  model pembelajaran yang berpusat pada guru  dan 
disajikan dalam 5 tahap,  yaitu:  (1) penyampaian tujuan pembelajaran  dan motivasi 
siswa,  (2) mendemontrasikan ilmu pengetahuan atau keterampilan, (3)  pemberian 
latihan terbimbing,  (4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik,  (5)  
pemberian kesempatan untuk latihan  lanjutan dan penerapan  
2. Motivasi  adalah dorongan  untuk meningkatkan dan mempertahankan  aktifitas  yang 
akan  diamati  dengan instrumen pengamatan. 
3. Perangkat pembelajaran  adalah  sekumpulan sumber belajar yang meliputi:  
Rencana pembelajaran, Buku Ajar Siswa , Buku Guru , Lembar Kegiatan Siswa , 




Kemampuan siswa dalam belajar dapat diukur dengan prestasi belajarnya. Prestasi belajar 
siswa  dapat diketahui dengan memberikan tes prestasi belajar (assessment test), yaitu tes 
yang mengukur banyaknya pengetahuan yang diperoleh dari bahan pelajaran pada tingkat 
tertentu Prestasi belajar dapat dipandang sebagai wujud dari kemampuan belajar 
seseorang, karena prestasi belajar menunjukkan mutu hasil belajar yang dapat dicapainya, 
sehingga dapat mencerminkan seberapa besar kemampuan belajar seseorang dalam 
memahami pengetahuan yang telah dipelajari. menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 
segala perilaku yang dimiliki siswa  sebagai akibat dari proses belajar yang telah 
ditempuhnya, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jadi hasil belajar siswa  
tidak langsung kelihatan tanpa melakukan sesuatu yang menampakan kemampuan yang 
telah diperoleh melalui belajar. Perilaku yang dapat diamati, yang bersifat kognitif 
misalnya kemampuan membuktikan kembali rumus gaya lorentz dari dua buah kawat 
yang sejajar berarus listrik. Perilaku yang bersifat afektif seperti sifat teliti dalam 
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melakukan pengukuran kuat arus dengan menggunakan amperemeter, dan yang bersifat 
psikomotorik seperti keterampilan melakukan percobaan untuk membuktikan hukum 
Lenz, dengan merakit rangkaian percobaan ggl induksi  yang sudah disediakan.  
 
Kemampuan adalah penampilan yang dapat diamati sebagai hasil belajar Ditinjau dari 
hasil yang diharapkan dari suatu pengajaran, kemampuan perlu dibedakan, karena 
kemampuan memungkinkan berbagai macam penampilan manusia dan kondisi untuk 
memperoleh berbagai kemampuan juga berbeda. mengemukakan lima kategori hasil 
belajar yang meliputi: keterampilan intelektual, informasi verbal, strategi kognitif, 
keterampilan motorik, dan sikap. Membedakan hasil belajar atas tiga katagori yang 
meliputi : ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.  
 
Keterampilan intelektual, informasi verbal membagi ranah kognitif atas enam aspek, yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Aspek pengetahuan 
dalam sistematika Bloom sama dengan informasi verbal dalam sistematika Gagne. Aspek 
pemahaman dan penerapan, sama dengan keterampilan intelektual. Aspek analisis, 
sintesis, dan evaluasi, sama dengan strategi kognitif.  
Diskriminasi adalah kemampuan memberikan respon yang berbeda terhadap beraneka 
ragam rangsangan yang berbeda satu dengan lainya pada satu atau lebih dimensi fisik. 
Misalnya, kemampuan membedakan bentuk tahanan, induktor, dan kapasitor. Konsep 
adalah kemampuan mengidentifikasi sifat suatu objek, misalnya warna, bentuk, dan 
sebagainya.   
 
1. Keterampilan Motorik  
   Keterampilan motorik tidak hanya mencakup kegiatan fisik, melainkan 
juga kegiatan yang berhubungan dengan keterampilan intelektual, misalnya 
menggunakan berbagai macam alat ukur listrik. Orang yang memiliki suatu 
keterampilan motorik, mampu melakukan suatu rangkaian gerakan jasmani dalam 
urutan tertentu. Ciri khas keterampilan motorik adalah otomatisme, yaitu 
rangkaian gerakan berlangsung secara teratur dan berjalan dengan lancar dan supel 
tanpa membutuhkan banyak refleksi tentang apa yang harus dilakukan dan 
mengapa diikuti urutan gerakan tertentu   
 
2. Sikap 
    Sikap adalah kecenderungan untuk percaya, merasa, dan bertindak 
dengan cara tertentu terhadap suatu objek Berarti ada tiga aspek yang terlibat 
dalam sikap, yaitu aspek kognitif, psikomotor dan afektif (sikap). Sikap adalah 
sejumlah kepercayaan atau perasaan yang saling berhubungan, yang difokuskan 
pada suatu objek tertentu. atau sikap adalah kecenderungan seseorang untuk 
menerima atau menolak suatu objek berdasarkan penilaian terhadap objek itu 
sebagai objek yang berharga atau tidak berharga ( tidak baik ).  
  Sikap merupakan kemampuan internal yang berperan dalam mengambil 
tindakan. Orang yang memiliki sikap tertentu mampu untuk memilih secara tegas 
di antara beberapa kemungkinan. Sikap dapat dibedakan atas tiga aspek, yaitu 
aspek kognitif, afektif, dan konatif. membedakan sikap terhadap sains, atas empat 
aspek yaitu sikap terhadap :  a) kelas sains,  b) guru sains,  c) sains sebagai suatu 
karier yang potensial , dan  d) kebergunaan informasi yang dipelajari dalam sains. 
Sehingga bahwa sikap adalah pembawaan yang dapat diamati dan dapat 




 Model Pembelajaran                  
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam perencanaan pembelajaran dan tutorial, serta untuk menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, 
kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap model 
pembelajaran mengarahkan kita dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta 
didik sedemikian rupa hingga tujuan pembelajaran dapat tercapai,  Atau model 
pembelajaran adalah : Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar, dan dalam mkata lain model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan pembelajaran termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. 
 
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada suatu strategi, 
metode, atau prosedur. Model dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting, 
apakah yang dibicarakan tentang mengajar di kelas, model atau praktek mengawasi anak-
anak. Model pembelajaran mempunyai ciri-ciri yang khusus yang tidak dimiliki oleh 
strategi atau prosedur tertentu. 
 
Jadi yang dimaksud dengan model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. 
      
Direct Instruction 
1. Pengertian Direct Instruction 
Direct Instruction merupakan salah satu pendekatan mengajar yang dapat 
membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh 
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah Model pembelajaran ini 
dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan 
pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik, 
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi 
selangkah, dan dengan kata lain  bahwa Direct Instruction secara sistematis 
menuntun dan membantu siswa untuk melihat hasil belajar dari masing-masing 
tahap demi tahap. 
 
Direct Instruction adalah suatu model pembelajaran yang pemusatannya pada guru 
yang disajikan dalam 5 tahap yaitu : (1) penyampaian tujuan pembelajaran; (2) 
mendemonstrasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan; (3) memberi latihan 
terbimbing; (4) mengecek pemahaman memberikan umpan balik; (5) pemberian 
perluasan latihan dan pemindahan ilmu (Arends,1997: 67). 
 
  Proses belajar mengajar model Direct Instruction dapat berbentuk ceramah, 
demontrasi, pelatihan atau praktek dan kerja kelompok. Dalam menggunakan 
Direct Instruction, seorang guru juga dapat mengaitkan dengan diskusi kelas dan 
belajar kooperatif, sebagaimana dikemukakan oleh Kardi (1997 : 5 ) bahwa 
seorang guru dapat menggunakan Direct Instruction untuk mengajarkan materi 
atau keterampilan baru, kemudian diikuti oleh diskusi kelas untuk melatih siswa 
berfikir tentang topik tersebut, lalu membagi siswa menjadi kelompok-kelompok 
belajar kooperatif untuk menerapkan keterampilan yang baru diperolehnya dan 






 2. Tujuan Direct Instruction 
Menurut Arends seperti dikutip oleh Kardi (1997 : 10) bahwa para pakar teori 
belajar membedakan dua macam pengetahuan yaitu pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural. 
 Pengetahuan deklaratif (dapat diungkapkan dengan kata-kata) adalah pengetahuan 
tentang sesuatu. Contohnya siswa  akan dapat membaca besarnya tegangan  listrik bolak 
balik suatu rangkaian. Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana 
melakukan sesuatu. Contoh pengetahuan prosedural, yaitu siswa  akan dapat mengukur 
besarnya tegangan  listrik bolak balik suatu rangkaian tertutup. Sering kali penggunaan 
pengetahuan prosedural memerlukan prasyarat yang berupa pengetahuan deklaratif. Para 
guru  pengajar selalu menghendaki agar para siswa  memperoleh kedua macam 
pengetahuan tersebut, supaya mereka dapat melakukan sesuatu kegiatan dan berhasil 
dengan baik. 
 Model Direct Instruction diciptakan secara khusus untuk mempermudah  para siswa  
mempelajari pengetahuan prosedural dan deklaratif yang dirancangkan dengan baik,  
serta dipelajari selangkah demi selangkah.  
 
Teori Belajar Yang Melandasi Direct Instruction  
 
Teori belajar yang melandasi Direct Instruction adalah teori pembelajaran perilaku dan 
teori pembelajaran sosial. Menurut Arends (1997 : 69 ) bahwa teori belajar yang melandasi 
Direct Instruction adalah teori belajar sosial, yaitu teori belajar melalui pengamatan atau 
disebut juga dengan teori pemodelan perilaku. 
1. Teori Pembelajaran Perilaku  
Skinner, salah seorang tokoh yang sangat berperan dalam teori pembelajaran 
perilaku yang telah mempelajari hubungan antara tingkah laku dan 
konsekuensinya mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan perilaku 
 
Prinsip yang paling penting dari teori belajar perilaku adalah bahwa perilaku 
berubah sesuai dengan konsekuensi-konsekuensi langsung dari perilaku tersebut. 
Konsekuensi yang menyenangkan akan memperkuat perilaku, sedangkan 
konsekuensi-konsekuensi yang tidak menyenangkan akan memperlemah 
perilaku. Dengan kata lain konsekuensi-konsekuensi yang menyenangkan akan 
meningkatkan frekuensi seseorang untuk melakukan perilaku yang serupa  
Konsekuensi yang menyenangkan disebut penguat (Reinforcer), sedangkan 
konsekuensi yang tidak menyenangkan disebut hukuman (punisher). Penggunaan 
konsekuensi-konsekuensi yang menyenangkan dan yang tidak menyenangkan 
untuk merubah perilaku sering disebut pengkondisian operan (operant 
conditioning).  
 
Dengan diberikannya penguatan dan hukuman itu maka akan terjadi perubahan 
perilaku. Karena itu memberikan konsekuensi penguatan atau hukuman yang 
sesegera mungkin akan lebih baik dari pada diberikan belakangan dan akan 
memberikan pengaruh positif terhadap perilaku selanjutnya. Jadi pemberian 
konsekuensi sesegera mungkin dalam proses pembelajaran itu penting, supaya 
kesalahan yang sama tidak dilakukan lagi oleh para siswa . Teori pembelajaran 
perilaku melandasi langkah-langkah (sintaks) menjelaskan tujuan dan 
mempersiapkan siswa  dalam Direct Instruction. 
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2.  Teori Pembelajaran Sosial  
   Teori pembelajaran sosial merupakan perluasan dari perilaku tradisional 
(behavioristik). Teori ini juga disebut belajar melalui obsevasi atau teori 
pemodelan perilaku. Teori pembelajaran sosial menerapkan prinsip-primsip 
pembelajaran perilaku dan penekanannya pada proses mental internal. Bandura 
mengemukakan bahwa sebagian besar manusia belajar melalui pengamatan 
secara selektif dan mengingat tingkah laku orang lain. Inti dari teori pembelajaran 
sosial adalah pemodelan (modelling), yang merupakan salah satu langkah penting 
dalam Direct Instruction. 
 
 
a.  Pemodelan ( Modelling )  
Menurut Bandura dalam Arends ( 1997 : 64 ) sebagian besar manusia belajar 
melalui pengamatan secara selektif dan mengingat perilaku orang lain. 
Ada dua jenis pembelajaran melalui pengamatan (observational learning). 
Pertama, pembelajaran melalui pengamatan dapat terjadi melalui kondisi yang 
dialami orang lain atau Vicarius Conditioning. Apabila seorang siswa melihat 
siswa lain dipuji atau ditegur gurunya karena melakukan sesuatu perbuatan 
tertentu dan kemudian siswa lain yang melihat peristiwa itu memodifikasi 
perilakunya seolah-olah dia sendiri yang telah menerima pujian atau teguran 
yang dialami orang lain atau vicarius reinforcement. Kedua, pembelajaran 
melalui pengamatan di mana seseorang (pengamat) meniru perilaku suatu 
model meskipun model itu tidak mendapatkan penguatan atau pelemahan pada 
saat pengamat itu sedang memperhatikan. Sering model itu mendemontrasikan 
sesuatu yang ingin dipelajari pengamat tersebut dan mengharapkan mendapat 
pujian apabila menguasai secara tuntas apa yang dipelajari itu. Model tidak 
harus diperagakan oleh orang secara langsung. Kita dapat juga menggunakan  
seorang  pemeran  atau  visualisasi  tiruan  sebagai  model  
 
 Bagi guru /pengajar yang menggunakan model Direct Instruction, hasil 
penelitian tersebut dapat diterapkan pada tingkah laku mengajar sebagai 
berikut.  
1) Atensi (Perhatian)  
Menurut hasil penelitian Bandura, pengamat dapat memperhatikan 
tingkah laku dengan baik apabila tingkah laku tersebut “ jelas “ dan tidak 
terlampau kompleks. Dari segi model Direct Instruction, pengetahuan 
tersebut dapat diberikan pada awal pembelajaran, yaitu : 
a) pengajar dapat menggunakan isyarat yang ekspresif seperti menepuk 
tangannya atau menggunakan benda-benda aneh yang dapat menarik 
perhatian siswa . 
b) pengajar dapat membagi beberapa keterampilan dalam beberapa sub-
sub keterampilan,  lalu diajarkan secara terpisah. 
2) Retensi (Meniru) 
Bandura menemukan bahwa retensi suatu pengamatan (tingkah laku) 
dapat dimantapkan jika pengamat dapat menghubungkan obsevasi dengan 
pengalaman-pengalaman sebelumnya, yang bermakna baginya dan 
mengulangnya secara kognitif. Setelah memahami hal tersebut pengajar 
dapat memanfaatkan langsung untuk melakukan hal-hal sebagai berikut. 
a) untuk mengaitkan keterampilan baru dengan pengetahuan awal siswa, 
pengajar dapat bertanya kepada siswa untuk membandingkan 
keterampilan baru yang telah didemontrasikan dengan sesuatu yang 
telah diketahui, dan dapat dilakukannya. 
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b) untuk memastikan terjadinya retensi jangka panjang, pengajar dapat 
meyediakan periode pelatihan, yang memungkikan siswa  mengulang 
keterampilan baru secara bergilir baik secara fisik maupun secara 
mental. 
3) Psikomotor 
Memberikan kesempatan praktek kepada siswa  melakukan 
kegiatan/keterampilan yang baru mereka pelajari merupakan tahap yang 
sangat penting. Meskipun demikian Bandura menemukan bahwa 
pengaturan waktu dan macam umpan balik yang diberikan pengajar 
merupakan faktor penentu terhadap keberhasilan. Terutama pada awal 
pembelajaran, umpan balik perlu diberikan sesegera mungkin, positif dan 
korektif.  Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pengajar yang 
menggunakan model Direct Instruction ialah melalui pemodelan korektif 
yang mencakup kegiatan-kegiatan berikut. 
 
a) untuk memastikan sikap positif terhadap keterampilan baru, pengajar 
seyogyanya memberi pujian sesegera mungkin pada aspek-aspek 
keterampilan yang dilakukan siswa  dengan benar, lalu 
mengidentifikasi adanya keterampilan bagian yang masih 
menimbulkan permasalahan. 
b) untuk memperbaiki keterampilan yang salah, pertama kali pengajar 
perlu mendemontrasikan kinerja yang benar, kemudian siswa  
mengulanginya sampai benar-benar menguasainya. 
 
b. Pengaturan Diri  
                      Konsep penting lainnya dalam belajar pengamatan adalah pengaturan diri 
(self-regulation). Menurut Bandura bahwa manusia mengamati perilakunya 
sendiri, mempertimbangkan perilaku itu terhadap kriteria yang disusunnya 
sendiri, kemudian memberikan penguatan (reinforcement) atau dengan 
hukuman  (punishment) terhadap dirinya sendiri. Untuk dapat membuat 
pertimbangan-pertimbangan ini, seseorang harus mempunyai harapan 
tentang penampilan sendiri. 
 
Penguatan dan hukuman yang ditimbulkan sendiri secara langsung dan 
dialami oleh orang lain, menentukan sejauh mana perilaku yang baru itu 
akan ditampilkan. Dalam pembelajaran sosial, belajar dan penampilan 
adalah dua fenomena yang berbeda. 
Penerapan pembelajaran sosial di fakultas dapat dilakukan dengan 
melibatkan siswa  dalam menetapkan tujuan, mengamati pekerjaan sendiri, 
membuat catatan mengenai pekerjaan tersebut, dan mengevaluasi tentang 
kinerja mereka sendiri. Pada akhirnya siswa  dapat    memilih   dan   
menghasilkan   penguatan   sendiri. Pemodelan dan pengaturan diri adalah 
yang melandasi sintaks mendemontrasikan pengetahuan atau keterampilan 
dalam Direct Instruction. 
 
 
Langkah-langkah Direct Instruction 
1. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran dan Mempersiapkan Siswa  
a. Menyampaikan Tujuan 
Setelah menentukan model pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang digunakan, pengajar yang baik selalu mengawali pembelajarannya 
dengan menjelaskan tujuan pembelajaran serta mempersiapkan siswa  untuk 
belajar. Tujuan langkah ini adalah untuk menarik dan memusatkan perhatian 
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siswa , serta memotivasi mereka untuk berpartisipasi/ berperan serta dalam 
pembelajaran 
 
Para siswa  perlu mengetahui dengan jelas, mengapa mereka berpartisipasi 
dalam suatu pembelajaran, dan mereka mengetahui apa yang harus mereka 
lakukan setelah selesai berperan serta dalam pembelajaran. Pengajar yang 
baik, akan mengkomunikasikan tujuan tersebut kepada siswa.  
 
Dengan demikian siswa  dapat melihat keseluruhan tahap pembelajaran dan 
hubungan antara tahap-tahap tersebut  
 
 
b. Menyiapkan  Siswa  
Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa , memusatkan perhatian 
siswa  pada pokok bahasan dan mengingatkan kembali pada hasil belajar yang 
telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok bahasan yang akan dipelajari. 
Tujuan ini dapat dicapai dengan jalan mengulang pokok-pokok pembicaraan 
pelajaran yang lalu, atau memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. 
Menyiapkan siswa  pada awal pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 
amat penting sebab pada saat siswa  masuk ke kelas dan pengajar mengawali 
pembelajaran seribu satu macam pikiran terbawa serta ke dalam kelas. 
Pikiran-pikiran semacam itu perlu dihilangkan dalam benak siswa  dan 
diupayakan agar mereka dapat berkonsentrasi penuh pada pokok pembicaraan. 
Kegiatan ini sekaligus memotivasi siswa  berperan serta penuh pada proses 
pembelajaran. Setiap pengajar mempunyai cara tersendiri untuk menyiapkan 
dan memotivasi siswa . Yang jelas, pengajar yang berhasil tidak pernah 
melupakan dan meninggalkan kegiatan ini. 
 
 
2.  Mendemontrasikan Pengetahuan atau Keterampilan 
       Fase kedua adalah melakukan presentasi atau demontrasi materi pelajaran atau 
keterampilan. Kunci keberhasilan kegiatan ini ialah kejelasan informasi dan 
mengikuti langkah-langkah demontrasi yang efektif. 
a. Penyampaian Informasi Yang Jelas  
Hasil-hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan guru  untuk 
menyampaikan informasi yang jelas dan spesifik kepada siswa, mempunyai 
dampak yang positif terhadap proses belajar.  
 
 
b. Melakukan Demontrasi 
Direct Instruction berpegang teguh pada asumsi bahwa sebagaian basar yang 
dipelajari seseorang berasal dari mengamati, tingkah laku orang lain baik yang 
buruk maupun yang baik merupakan acuan tingkah laku siswa . Jelaslah bahwa 
belajar dengan cara meniru tingkah laku orang lain dapat menghemat waktu, 
menghindarkan siswa  dari belajar melalui trial and error.  
 
Agar guru /pengajar dapat melakukan demontrasi suatu konsep atau 
keterampilan dengan berhasil, maka guru /pengajar perlu sepenuhnya menguasai 
konsep atau keterampilan yang akan didemontrasikan, dan berlatih melakukan 
demontrasi untuk menguasai komponen-komponennya. 
 
c.    Pemahaman dan Penguasaan 
Untuk menjamin agar  siswa  akan mengamati tingkah laku yang benar dan 
bukan sebaliknya, pengajar perlu benar-benar memperhatikan apa yang terjadi 
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pada setiap tahap demontrasi. Ini berarti bahwa jika pengajar menghendaki agar 
siswa nya dapat melakukan sesuatu yang benar, maka pengajar perlu berupaya 
agar sesuatu yang didemontrasikan itu juga benar. Pengajar harus memahami 
dan menguasai konsep-konsep materi yang didemontrasikan. Banyak contoh 
yang menunjukkan bahwa siswa  bertingkah laku yang tidak benar karena 
mencontoh tingkah laku orang lain yang tidak benar. 
 
d. Latihan 
Sungguh sangat sulit mendemontrasikan sesuatu dengan akurasi yang sempurna. 
Semakin sulit dan rumit suatu informasi atau keterampilan, semakin sulit 
mendemontrasikannya. Agar dapat mendemontrasikan sesuatu dengan benar, 
maka diperlukan latihan yang intensif dan memperhatikan aspek-aspek penting 
dari keterampilan atau konsep yang di demontrasikan. 
 
3.  Memberikan Latihan Terbimbing  
Salah satu tahap penting dalam Direct Instruction adalah cara guru /pengajar 
mempersiapkan dan melaksanakan latihan terbimbing yang gunanya untuk 
membantu siswa  dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam 
Lembaran Kegiatan Siswa  (LKM) yang telah disiapkan guru /pengajar. 
 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru /pengajar dalam merencanakan dan 
melaksanakan pelatihan terbimbing adalah : 
a. Guru /pengajar meminta siswa  melakukan latihan terbimbing secara singkat dan 
bermakna. Jika keterampilannya kompleks, maka pada awal pembelajaran, guru 
/pengajar dapat menyederhanakan keterampilan tersebut. 
b. Guru /pengajar meminta siswa  melakukan latihan sampai benar-benar 
menguasai konsep/keterampilan yang dipelajari. Untuk keterampilan yang 
merupakan prasyarat keterampilan berikutnya, maka latihan terbimbing perlu 
dilakukan agar keterampilan dimaksud benar-benar dikuasai oleh siswa. 
 
c. Guru/pengajar melaksanakan pelatihan berkelanjutan atau pelatihan berselang, 
tidak secara terus menerus. Untuk keterampilan yang pertama sekali dipelajari 
oleh siswa , disarankan melakukan latihan berkelanjutan, dengan 
memperhatikan kenyataan bahwa pelatihan yang dilakukan secara terus 
menerus dalam waktu yang lama, dapat menimbulkan kejenuhan dan kelelahan 
pada siswa. 
 
d. Guru /pengajar memperhatikan tahap-tahap awal pelatihan, yang mungkin saja 
siswa  melakukan keterampilan yang kurang atau bahkan salah tanpa 
disadarinya. Di samping itu pada awal pelatihan pada umumnya siswa  ingin 
mengetahui keberhasilannya. 
 
4.   Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 
Tanpa adanya umpan balik, siswa  tidak mungkin dapat mencapai tingkat 
penguasaan keterampilan yang mantap,  cara pemberian umpan balik sebagai 
berikut.  
a. Berikan umpan balik sesegera mungkin setelah mereka melakukan latihan, 
atau sebelum mereka melupakan kesalahan yang baru/ telah mereka lakukan. 
Ini berarti bahwa guru  yang memberikan komentar tertulis pada pekerjaan 
siswa  seharusnya segera mengembalikan pekerjaan itu. Juga tes untuk 
mengukur hasil belajar  atau kinerja lain seharusnya segera dikoreksi  dan  
kesalahan - kesalahan  didiskusikan   dengan siswa . 
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b. Upayakan agar umpan balik jelas dan spesifik.  Pada umumnya umpan balik 
seharusnya spesifik mungkin agar paling dapat membantu siswa. Sebagai 
misal, “tiga kata tertulis salah pada makalah anda: efektif, positif, dan 
vertikal”  bukan terlalu banyak kata yang salah ketik. 
 
c.  Umpan balik ditujukan pada tingkah laku, dan bukan pada kehendak. Umpan 
balik akan sangat bermanfaat bagi siswa , apabila ditujukan langsung pada 
tingkah laku dan bukan pada maksud yang tersirat dalam tingkah laku 
tersebut. Misalnya “saya tidak dapat membaca tulisan anda, karena jarak 
antara kata yang satu dengan kata yang lain terlalu rapat “dan bukan“ tulisan 
anda tidak rapi dan kurang jelas “. 
 
d. Upayakan agar umpan balik sesuai dengan tingkat perkembangan siswa . 
Umpan balik harus diberikan secara hati-hati agar berguna. Jangan diberi 
umpan balik yang terlampau banyak atau terlampau rumit yang oleh siswa  
sulit untuk menanganinya. 
 
e.  Berikan pujian dan umpan balik pada kinerja yang benar, karena siswa  lebih 
menyukai umpan balik yang positif dari pada yang negatif. Umumnya setiap 
siswa  lebih menyukai umpan balik yang positif dari pada yang negatif. Tentu 
saja pujian akan diterima sedangkan umpan balik negatif mungkin ditolak, 
oleh sebab itu pengajar/guru  perlu selalu berupaya memberikan pujian atau 
umpan balik yang positif khususnya pada saat siswa  sedang belajar konsep 
dan keterampilan baru. Hal tersebut jika pengajar/guru  telah mengamati 
adanya kinerja yang tidak/kurang benar, maka guru  tersebut harus melakukan 
perbaikan. 
 
f. Jika memberikan umpan balik negatif, tunjukan bagaimana cara melakukannya 
dengan benar. Umpan balik negatif harus selalu disertai dengan demontrasi 
oleh guru /pengajar, bagaimana melakukannya dengan benar. 
 
g. Bantulah siswa  untuk memfokuskan perhatianya pada proses dan bukan pada 
hasil. Seringkali siswa  lebih memusatkan perhatiannya pada hasil yang dapat 
diukur  “saya dapat menyelesaikan tugas ini dalam waktu satu jam“, misalnya. 
Merupakan tanggung jawab pengajar/guru  agar siswa  memusatkan 
perhatiannya pada proses atau teknik yang melandasi kinerja tertentu. Siswa  
perlu disadarkan bahwa teknik yang salah dapat saja memberikan hasil, namun 
hasil tersebut akan menjadi penghambat untuk perkembangan selanjutnya. 
 
h. Ajarkan siswa  cara memberikan umpan balik kepada mereka sendiri dan 
bagaimana menilai keberhasilan kinerjanya. Belajar bagaimana menilai 
keberhasilan kinerjanya sendiri dan memberikan umpan balik kepada dirinya 
sendiri merupakan hal penting yang perlu dipelajari oleh siswa. Untuk maksud 
ini, banyak cara yang dapat dilakukan pengajar/guru  untuk membantu siswa  
guna dapat menjelaskan kriteria yang digunakan oleh para pakar dalam menilai 
kinerja. Guru  dapat memberikan kesempatan kepada siswa  untuk menilai 
kinerja teman sebayanya dan membandingkan dengan hasil kinerjanya sendiri. 
 
 
5.    Memberikan Perluasan Latihan Mandiri  
Pada tahap ini guru /pengajar memberikan tugas kepada siswa  untuk menerapkan 
keterampilan yang baru saja diperoleh secara mandiri. Kegiatan ini dilakukan oleh 
siswa  secara pribadi yang dilakukan di rumah atau di luar perkuliahan. 
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru /pengajar dalam memberikan 
tugas mandiri adalah sebagai berikut: 
a. Pilih tugas mandiri yang dapat dilakukan oleh siswa  di rumah dengan baik. 
Tugas di rumah yang diberikan bukan merupakan kelanjutan dari proses 
pembelajaran, tetapi merupakan kelanjutan pelatihan atau persiapan untuk 
pertemuan selanjutnya. 
 
b. Guru /pengajar seyogyanya menginformasikan kepada orang tua siswa  tentang 
tingkat keterlibatan mereka dalam membimbing siswa  di rumah. 
c. Guru /pengajar perlu memberikan umpan balik tentang hasil tugas yang 
diberikan kepada siswa  di rumah. 
Uraian tentang langkah-langkah atau sintaks model Direct Instruction serta peran guru 
/pengajar di dalamnya dapat dirangkum dalam Tabel  di bawah ini. 
 
Tabel  Sintaks Dalam Direct Instruction 




























Menelaah pemahaman dan 
memberikan umpan balik. 
 
 
Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan. 
Guru/pengajar menjelaskan TP, informasi 
latar belakang pengajaran, pentingnya 
pelajaran dan motivasi siswa. 
 
Guru/pengajar mendemonstrasikan 
keterampilan dengan benar, atau memberikan 
informasi tahap demi tahap. 
 
Guru/pengajar merencanakan dan memberi 
bimbingan pelatihan awal 
 
Guru/pengajar mengecek apakah siswa  telah 
berhasil melakukan tugas dengan baik dan 
memberikan umpan balik. 
 
Guru/pengajar mempersiapkan kesempatan 
melakukan pelatihan lanjutan, khusus 
penerapan pada situasi komplek dalam 
kehidupan sehari-hari. 
        
Penutup 
 
Berkenaan tujuan yang telah dirumuskan dan hasil analisis datanya,  maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut. 
1. Secara umum kemampuan guru  dalam mengelola KBM dengan berorientasi model 
Direct Instruction dapat dikatakan baik. Guru mampu mengoperasikan perangkat 
pembelajaran dengan alokasi waktu yang sesuai dan membuat siswa  antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif aktivitas guru  dan siswa  dalam KBM dengan 
berorientasi model Direct Instruction  pembagian waktu untuk setiap kegiatan rata-
rata sudah cukup baik. Hal ini sesuai dengan skenario kegiatan pembelajaran 
dengan model Direct Instruction yang berpusat pada guru  dan siswa diajak aktif.  
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